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BAB V PENUTUP 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah mencermati dan merujuk pada uraian yang telah dijelaskan yang ada 

di bab sebelumnya. Maka pada akhir bab, Peneliti menyimpulkan ada beberapa inti 

pembahasan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Dana zakat produktif bersumber dari para muzakki yang ada di DKI Jakarta. 

Para muzakki ini terdiri diri dari beberapa profesi seperti, para pengusaha, 

pejabat daerah, dokter, polisi, pengacara masyarakat umum dan berbagai 

macam profesi lainnya. Dengan berbagai macam cara penyaluran, pertama para 

muzakki bisa datang langsung ke BAZNAS untuk menunaikan zakat secara 

langsung. Kedua, para muzakki menunaikan zakat dengan transfer melalui 

rekening yang diberikan oleh pihak BAZNAS. Ketiga, para muzakki bisa 

mengunjungi website BAZNAS untuk melakukan zakat. Keempat, melalui 

Layanan Jemput Zakat (LJZ). Kelima, pihak BAZNAS DKI Jakarta mengirim 

surat kepada para muzakki yang sudah menjadi anggota muzakki BAZNAS DKI 

Jakarta. 

2. Zakat produktif adalah penyaluran harta zakat kepada mustahik untuk dikelola 

dan dikembangkan melalui perilaku-perilaku bisnis. Zakat produktif yang 

diberikan tidak hanya berupa uang tapi juga berupa modal dan dalam bentuk 

barang untuk modal dalam menjalankan usaha. Dengan jumlah kemiskinan di 

DKI Jakarta dinyatakan setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan 
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maka BAZNAS DKI Jakarta berperan penting dalam kesejahteraan rakyatnya. 

Dalam Langkah penyaluran dana zakat produktif BAZNAS DKI Jakarta 

melakukan beberapa cara yaitu dengan memberikan langsung bantuan berupa 

uang guna sebagai modal usaha. Yang kedua, melaksanakan berbagai pelatihan 

guna untuk mengasah skill yang dimiliki oleh masyarakat, agar dengan cara 

mengembangkan skill nya mereka bisa memanfaatkannya untuk menjadikan 

modal usaha. Misalnya pelatihan peternakan, pelatihan menjahit, pelatihan 

memasak dan pelatihan-pelatihan lainnya yang mendukung akan 

berkembangnya kemampuan yang dimiliki sesorang. Yang ketiga melalui 

sumbangan dana beasiswa Pendidikan, dengan adanya beasiswa Pendidikan 

maka para siswa-siswi bisa melanjutkan pendidikannya tanpa mengeluarkan 

biaya sehingga mereka mendapatkan cukup ilmu untuk dikemudian hari 

mereka manfaatkan. Ilmu yang mereka dapat mampu menjadi bekal mereka 

untuk bersaing dan membuka lahan pekerjaan. Sehingga mereka menjadi 

generasi yang lebih baik dan menjadi kebanggan Indonesia. 

3. Peran dana zakat produktif dikalangan masyarakat penerimanya sangat 

berpengaruh baik. Selain mereka mampu menjalankan usahanya mereka juga 

mampu mengembangkan kemampuan yang mereka miliki. Dengan adanya 

modal sehingga usahanya berjalan lancar, maka keluarga tersebut bisa hidup 

dengan layak dan ampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya tanpa harus 

bergatung kepada orang lain. Dalam artian mandiri. Sehingga mengurangi 

angka kemiskinan dan pengangguran.  
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B. Implikasi  

Dari hasil penelitian skirpsi ini, diharapkan dapat terlibat langsung dan 

berkontribusi dalam memberikan sumbangsih terhadap wawasan dan pemikiran 

ekonomi secara umum, serta berimplikasi mencakup dua hal yaitu implikasi teoritis 

dan praktis: 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan dan 

ilmu yang dimiliki seseorang sangat berpengaruh terhadap kemajuan ekonomi 

seseorang. Dengan adanya skill yang dimiliki maka bisa saja seseorang mampu 

membuka usaha sendiri. Apabila mereka memiliki pengetahuan akan tetapi 

mereka tidak memiliki modal, maka disitu diharuskan peran aktif. Pihak 

BAZNAS DKI Jakarta berperan dalam hal menembangkan skill dan 

pengetahuan rakyatnya. Dengan adanya dana zakat produktif mampu 

membantu masyarakat yang membutuhkan modal usaha dan yang ingin 

mengembangkan kemampuannya agar menjadi bekal mereka melanjutkan 

usaha. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada 

masyarakat luas agar mereka mau mengembangkan kemampuan dan ilmu yang 

mereka miliki. Sehingga mereka mampu menjadi pengusaha mandiri tanpa 

bergantung kepada orang lain. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian skripsi ini, peneliti berusaha 

mengajukan beberapa saran sebagai rekomendasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengamati cara pengumpulan dana zakat yang masih belum optimal 

dibandingkan dengan jumlah populasi umat muslim yang mayoritas ada di 

Indonesia, maka diharapkan BAZNAS atau LAZ terus meningkatkan 

pemahaman zakat sesuai yang disyariatkan dalam agama melalui media massa 

atau kerjasama dengan Lembaga/Instansi Pemerintahan untuk menjaring lebih 

banyak para muzakki, agar masyarakat dengan penuh kesadaran dapat 

menunaikan zakatnya melalui BAZNAS atau LAZ, sehingga perolehan dana 

zakat dapat meningkat serta pendistribusian dana zakat produktif dapat 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat dalam rangka mengentaskan 

kemiskinan.  

2. Menumbuhkan kesadaran masyarakat yang memeluk Agama Islam, memahami 

bahwa zakat merupakan perintah agama yang wajib dilaksanakan, apabila 

sudah memenuhi syarat dan terpenuhi nisab zakatnya, sehingga dapat diperoleh 

peningkatan jumlah muzakki yang cukup banyak dan terkumpulnya dana zakat 

yang cukup besar dari masyarakat, serta dalam penyaluran dana zakat dapat 

diberikan kepada mustahik yang lebih banyak memperoleh manfaat zakat 

produktif tersebut. 

3. Meningkatkan kemampuan penerima zakat (mustahik) dapat mengoptimalkan 

pemanfaatan zakat produktif yang diberikan oleh Lembaga pengelola zakat. 

Agar dapat menciptakan kemandirian usaha sehingga status sosial dia menjadi 
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seorang muzakki. Peningkatan kemampuan dapat dilakukan melalui berbagai 

pelatihan atau bimbingan usaha agar bidang usaha yg dirintis dapat tumbuh dan 

berkembang, serta dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan mustahik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


